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JADWAL MISA 

Misa Harian: 

 Senin s/d Sabtu 06.00 WIB 

Hari Sabtu :  

17.00 WIB 

Hari Minggu : 

06.30 - 09.00 - 17.00 WIB 

Misa Jumat Pertama : 

06.00 - 12.00 - 19.30 WIB 

Adorasi Ekaristi: 

Adorasi Sakramen Maha Kudus 

dapat dilaksanakan setiap saat 

(24 jam) di Kapel SanMaRe 

 
 

PENYELIDIKAN KANONIK 

(dengan perjanjian) 

Hari Senin, 17.00 – 18.30 WIB 

Romo Lucky Nikasius, Pr. 

Hari Kamis, 17.00 – 18.30 WIB 

Romo Sylvester Nong, Pr. 
 

PELAYANAN MISA REQUIEM 

DI GEREJA 

Dapat diselenggarakanpada 

hari Senin hingga Jumat. 

Hubungi Sekretariat Paroki. 
 

Website:         

www.parokibintarojaya.id 
Instagram 

parokibintarojaya 
Facebook Group: 

SanMaReBintaroJaya 

Kontribusi artikel, pengumuman, iklan: 

komsos@parokisanmare.or.id 

 

15 Juli 2018             Tahun IX – No. 28 

 

SEKAMI 2018 

Berbagi Sukacita Injil dalam Kebhinnekaan 

Pada tanggal 3–6 Juli 2018, saya mengikuti Jambore Nasional 
Serikat Kepausan Anak dan Remaja Misioner (SEKAMI) 2018 
yang bertempat di Pontianak. Jambore Nasional (Jamnas) ini 
diikuti sekitar 1.500 peserta dari keuskupan yang ada di 
Indonesia. Keuskupan Agung Jakarta (KAJ) mengirim 20 
peserta yang merupakan hasil kaderisasi remaja misioner 
tahun 2017 yang lalu. Jambore Nasional kali ini mengusung 
tema “Berbagi sukacita Injil dalam Kebhinnekaan”.  

Pada tanggal 2 Juli 2018, kami berkumpul di Wisma Tamu 
Puspiptek, Serpong, untuk persiapan sebelum keberangkatan 
pada 3 Juli 2018. Kami tiba di bandara Supadio Pontianak 
pada pukul 08.00 wib. Seremoni pembukaan pukul 16.00 wib, 
dengan Misa Pembukaan yang dipimpin oleh Uskup KAP Mgr. 
Agustinus Agus. Di hari pertama ini saya sangat merasakan 
hangatnya keberagaman, dalam waktu singkat, saya sudah 

http://www.parokibintarojaya.id/
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bisa berbaur dengan teman – teman dari berbagai Keuskupan Mereka semua sangat ramah 
sehingga bisa mencairkan suasana. 

Di hari kedua 
Jamnas, kami 
mengikuti sesi 
edukasi misioner 
tentang  Anak 
SEKAMI dalam 
Gereja, Games 
Outdoor dan 
saling bertukar 
cinderamata. 
Keseruan hari ini 
ditutup dengan 
pentas seni  
dilaksanakan 
dalam 2 sesi. Kami menampilkan tarian betawi dan flashmob “Dia adalah Kita yang lain” 
bersama Keuskupan Bandung dan Keuskupan Bogor. Kegiatan hari ini sangat seru dan  
membuat saya lebih sadar akan semangat menjadi Remaja Misioner.  

Di hari ketiga Jamnas, kami mendengarkan dialog sukacita, yaitu kesaksian kisah hidup dari 
3 Bapa Uskup (dari Keuskupan Agung Pontianak, Keuskupan Agung Palembang, dan 
Keuskupan Ketapang). Mendengarkan kisah hidup mereka menjadi inspirasi saya untuk 
semakin giat dalam pelayanan. Pesan Bapa Uskup: “ Semoga kita yang lahir sebagai Katolik, 

akan menikah secara Katolik dan meninggal sebagai 
seorang Katolik” Di sore harinya kami membuat kreasi 
misioner, yang di-upload ke Media Sosial. Tak lupa 
momen swafoto dengan teman-teman baru. Seluruh 
rangkaian aktivitas hari ini ditutup dengan ibadat 
malam berupa lilin-lilin kasih. Dalam Ibadat ini 
melatih/membuat kami benar-benar menjalin relasi 
dengan Tuhan, sempat tertidur sejenak. 

Tidak terasa, kami sampai di penghujung kegiatan Pada 
pagi harinya, kami melakukan ibadah perutusan di 
masing-masing keluarga. Haru dan tangis menyelimuti 
semua anggota keluarga karena kedekatan kami selama 
4 hari ini sudah selayaknya saudara. Pada siang hari 
kami mengikuti Misa Penutupan Jamnas 2018. Selesai 
misa, kami ber-sayonara dan kembali ke keuskupan 
masing-masing 

Pengalaman mengikuti Jambore Nasional merupakan suatu pengalaman yang sangat 
berkesan dan tidak terlupakan.  
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Pelajaran berharga yang saya dapat dari kegiatan ini, diantaranya: 

a. Dengan membawa perlengkapan makan sendiri, kegiatan ini terbebas dari 15.000 
kardus/plastik bekas makanan.  

b. Sebelum makan, kami selalu membaca 7 PERMENUNGAN SEBELUM MAKAN : 
1. Sepiring makanan kita adalah alam semesta: Ibu dapur, para pedagang, para petani, 

cacing dan mikroba, sinar matahari, air dan serangga. Mereka semua bekerja sama 
sehingga menghasilkan makanan ini. 

2. Mari makan secara berkeadilan: makan secukupnya dan dihabiskan. Paus Fransiskus 
berkata,”Membuang makanan sama halnya kita mencuri dari meja makan orang  
miskin.” 

3. Makan dengan penuh syukur: nikmati keajaiban setiap rasa yang hadir di lidah, rasa 
manis, asin, asam, pahit. 

4. Kunyah makanan secara perlahan–lahan.  
5. Semoga makanan kita penuh welas asih dan tidak diatas penderitaan makhluk lain. 
6. Setelah selesai makan, pandangi piring kosong yang ada dihadapan kita dengan 

penuh rasa syukur karena kita telah menerima kebaikan alam. 
7.  Makanan kita telah bertransformasi atau berubah menjadi tubuh kita dan untuk 

kebaikan kita. 
 

Ditulis oleh Ryan Angelo – Lingk. Fransiskus Maria (Wil VI) 

 
 
 
 

Pembekalan Tata Dekorasi Gereja Dekenat Tangerang 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Pada Minggu, 8 Juli 2018, Tim Sub 

Seksi Dekorasi Gereja (SSDG) menjadi 

tuan rumah acara Pembekalan Tata 
Layanan Dekorasi Yang Liturgis tingkat 

Dekenat Tangerang. Ada 176 peserta 
yang hadir dari Tim SSDG 13 Paroki, 

baik dari Dekenat 1 dan 2 Tangerang, 

serta  14 tamu undangan dari FLDT.  
 

Rm Sridanto Pr yang mengisi acara 
menggarisbawahi peran dekorasi gereja 

sebagai bentuk katekese umat. Selain 

itu, Ketua Komisi Liturgi KAJ itu 
mengajak tim SSDG meningkatkan 

pelayanan untuk mendukung liturgi 
Gereja. 

Tim SSDG SanMaRe bersama Rm Danto 
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Disiapkan oleh: Pongky S.   
 

Refleksi Emmaus Journey 

Menggapai Tujuan Hidup Kristiani 
(Bagian 2) 

 

Menjajaki Pola Hubungan Kita dengan Tuhan 

Hidup kita digerakkan oleh nilai-nilai yang kita 
yakini, yang berasal dari keluarga, pergaulan 
hidup dan media. Dari sekian banyak nilai 
yang kita pegang pola hubungan kita dengan 
Tuhan adalah yang terpenting.  

Bagaimana media mempengaruhi relasi kita 
dengan Tuhan? Kalau Anda pernah membaca 
buku-buku tentang cara mengelola hidup, 
Anda akan tahu kebanyakan dari antaranya 
berisi saran agar kita menempatkan Tuhan sebagai pusat hidup. Sepintas lalu ide ini kelihatan baik, 
apalagi kalau teman dan saudara kita juga sependapat bahwa hal itu dapat diterapkan dalam hidup. 
Tapi apakah memang demikian?   

Penempatan Tuhan sebagai pusat hidup risikonya besar karena sesungguhnya diri kitalah yang menjadi 
pusat hidup yang sebenarnya. Kitalah yang mengatur agar Tuhan berada pada pusat hidup dan bukan 
Tuhan sendiri yang mengatur hidup kita. Atas alasan itu, kita ingin lebih mengenal Tuhan lewat suatu 
hubungan antar-pribadi. Dan hubungan itu bukanlah antara pusat dengan selain pusat melainkan 
hubungan antara tuan dengan hambanya. 

Jika kita menempatkan Tuhan sebagai Sang Pemilik Kehidupan, maka Dia akan menjadi majikan atas 
hidup kita. Dengan relasi itu kita mau dengan sadar ditugasi-Nya untuk melaksanakan rencana-rencana-
Nya. Kita mau menjadi hamba yang ditinggal tuannya yang bepergian jauh. Saat Ia menitipkan hartanya 

kepada kita, dengan sukacita kita 
mengurusnya sebagai ungkapan syukur 
atas besarnya kepercayaan yang ia 
berikan. 

Karena Tuhan memberi kehormatan yang 
besar kepada kita, kita mau menanggapi 
karunia-Nya dengan memenuhi harapan-
Nya atas diri kita, yaitu melipatgandakan 
talenta yang dititipkannya kepada kita. 
Kita mau membalas kasih-Nya dengan 
melakukan segala upaya agar hidup kita 
berbuah limpah sehingga dapat 
menyenangkan hatinya saat Ia kembali 
nanti.   

(Bersambung) 

KITAB SUCI 



- 5 - 

 
 



- 6 - 

 

 JADWAL LITURGI  
 

MINGGU BIASA XVI, 22 Juli 2018  
Bacaan: Yer. 23:1-6; Mzm. 23:1-3a,3b-4,5,6; Ef. 
2:13-18; Mrk. 6:30-34 
Saran Nyanyian: PS 542, 617, 618, 646, 649, 
654, 656, 689, 849, 952  

MINGGU BIASA XVII, 29 Juli 2018  
Bacaan: 2Raj. 4:42-44; Mzm. 145:10-11,15-16,17-18; 
Ef. 4:1-6; Yoh. 6:1-15 
Saran Nyanyian: PS 421, 431, 434, 536, 616, 619, 
622, 653, 857, 956  

Sabtu,  21 Juli 2018, pukul: 17.00 
Koor dan Tatib: Sta. Regina 
Pemazmur: Dede Sapto 
Putra/i Altar: Theresia Avilla Revabelle M., 
Benedictus Sebastian Pratomo S., Gabriel Kent 
Pasaribu, Jennifer Patricia Wibowo, Alexandre P. 
R. Kotambunan, F. X. Nitra Dwi Bagaskara, M. F. 
Chelsea Novelia P. G., Agatha Anjani Cita P. K. , 
Abraham Arindra Sarwonawadya, Elizabeth Alta 
Dantiana H., Fr. Sandrina Regita C, Gabriella 
Fawnia Santosa, Alexandra Ashley Soeterdy 
Prodiakon: Athanasius BS Pramono, Cynthia 
Catharina, Daniel Bala Batti, Daniel Bala Batti, Didi 
Hartanto, Krisnawan Budiprasoyo, Aloysius Eko 
Prihadi, Alexander Nuryanto, A. Bambang Ambono, 
Albertus Magnus Bongo,  Albertus Agus Sancoko, 
Agustinus Uki Kurmianto, Agustinus Himawan 

Sabtu,  28Juli 2018, pukul: 17.00 
Koor dan Tatib: Sta. Beatrix 
Pemazmur: Grace Simon 
Putra/i Altar: Veronika Agna Permatasari, Aurelia 
Avelline Claudia Nggala, Edward Verian Grasa Toda, 
Maximillian Ernesto Toda, Tim Valentino Lakusa, 
Alexander Kevin Pratama, Marco Benediktus 
Tirtaatmaja, Laurensius Bagas Aditama, Saka 
Winatama, Johanes Theo Widodo, Agnes Chiara 
Amabel Trigina, Bernadette Vidya Averina Putri 
Prodiakon: Saras Damai Susetyo, Silvinus Soetoyo 
Dharmadi, Thomas Erwin Kurniawan, Wahid 
Gunawan, Erlyn Wiranata Imam, Etty Widjaja, Dini 
Ariani Indrawati, Linggarwati Ibrahim, Lydia Ety, 
Leonardo Barlian Megasandi, Arimurti Kusuma, 
Johannes Djoenaedy Hadi 

Minggu,  22 Juli 2018, pukul: 06.30 
Koor dan Tatib: St. Markus 
Pemazmur: Soenoko 
Putra/i Altar: F. Mariana Rasendrya Z., Josephine 
Marie Yohana, Bioline Alexandri H. S., Zidane Tirta 
Nugraha, Honoratus Pavel Galis H., Ferdinand 
Dhanendra T., Brigitta Laura Xaviera H., Gabriella 
Alva Levia H., Brigitta Merlyn Bulu, A. Mado Laba, 
Jovan Santoso, Eleanore Rae Ekartama 
Prodiakon: Didik Wiryawan AP, Fifi Amaliawaty, 
Florentina Ratna Supeni H, Agnes Stephani Sri 
Kamartih, Yvonne Maria Setyawati S, Emmanuel 
Adi Sepiarso, Yosep Erijanto, Yohanes Prakoso 
Rahwibowo, Soehartono D.S. 

Minggu,  29Juli 2018, pukul: 06.30 
Koor dan Tatib: Fransiskus Xaverius 
Pemazmur: Josephine Isabel Varella (Abel) 
Putra/i Altar: Gregorius Septaviel Kenzie, Karel 
Charlie Nikola, Deviola Saulina Franka Sitorus, 
Debritto Maurizt Angara Sitorus, Devosia Klaudia A.S, 
Antonius Adrian Nathaniel, Benedikta Awinna Resy 
Cristi Br. Pinem, Yeremia Pindonta Pinem, Theresia 
Aurora Rosarian Adliana, A. Rangga Hapsori W, 
Florentina Harly Kusnadi, Benedicta Aurelia Virenze 
Prodiakon: Yadi Djuhandi, Yohanes Agus Munandar, 
Yosep Yendi, Johanes Medy Yudohutomo, Effie J A 
Soekotjo, Paulus Adidoyo Prakoso, Florius Dominicus 
Riberu, F.X. Margiono, Etmundus Giri Handana 

Minggu,  22 Juli 2018, pukul: 09.00 
Koor dan Tatib: PSA WILAYAH 5 
Pemazmur: PSA WILAYAH 5 
Putra/i Altar: Fransiskus Arya Kusuma Aji, 
Vincentius Adrian Laurens Nestya Pradhana, 
Ferdinandus Julian Marcell Nestyaputra, Gregorius 
Febrian Winto, Benediktus Albert Chandra, Tim 

Minggu,  29 Juli 2018, pukul: 09.00 
Koor dan Tatib: ASAK 
Pemazmur: Merry Lylyana 
Putra/i Altar: Theodorus Albert Winata, Rafael Micha 
Keitaro, Dominique Gabriella Da Silva, Seraphine 
Abeydaria Da Silva, Johannes Satrio Pinandito, 
Alphonse Kei Prahastya Putra P., Amadeus William 

javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
http://www.lagumisa.web.id/lagu.php?&f=ps-421a
http://www.lagumisa.web.id/lagu.php?&f=ps-616
http://www.lagumisa.web.id/lagu.php?&f=ps-653
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Valentino Lakusa, Clara Tunjung Paramesti, Agnes 
Chiara Amabel Trigina, Ivana Permata Ariesta, 
Laurentia Judith Vannessa Rahmadi, Fransiska 
Vannia Rahmadi, Florentia Lentera Kasih Rosari, 
Sergij Ardyadira Riano, Fransiska Yola Yunita 
Prodiakon: Fl. Rismantoro, Gatot Kusumo Atmojo, 
George Pangemanan, Helfina Martini 
Tisnakusuma, Hesti Purbaningsih,  I.Y. Supriyanto, 
J. Saly Listiyadi, Kamilus Arifin, Harianto Kusnadi, 
V. Ventje Restutuani, Dwihardi Sugeng Sutanto, V. 
Toto Sudytio, V. Diana Irawati, V. Tri Handoko, 
Teofanus Rudy Hendrawan, T. Julianti Setiadi, S. 
Adhitia Budhi, S. Yohanes Sumarja, Stepanus B. 
Dora, S. Ridwan Ruswati, Stefanus Hendarto, Okky 
Djuandi Sentana, Rusticus Hesthi Sambodo 

Sujatmoko, Christopher Satrio Binatoro, Maria 
Natania Pangastuti, Jesslyn Huberta, Maria Agnes 
Adeline Huberta 
Prodiakon: Yuliana Yelly, Yustinus F. Irjayanto, 
Agnes A. Sayan Rampisela, Agnes Bertha Tabarani, 
Agustinus Fadjar AS, Agustono Widjaja, Albertus 
Sugianto Supriadi, Alfonsus Haryanto, Emil Syah 
Putra BP, Elisabeth Indarsiah, Diana Deisy Salem, 
David Sabariman Prajitno, Constantin Reenaldo 
Fhadin, Chrys RN Sinulingga, Sutikno Siswojo, Rudy 
Andriyanto, Bernadette Aylina Kartika W, Bernadetha 
Swartini, Benedictus Hartonadi, Benedictus Bambang 
Erwin, RM Soedjono Respati, Andrea Gita Trisnawati, 
Dewi Sekar Alamsari, Ananias Arief Gazali 

Minggu,  22 Juli 2018, pukul: 17.00 
Koor dan Tatib: St. Albertus Agung 
Pemazmur: Albertus Indrakaryana 
Putra/i Altar: Genoveva Audrey  Divavolney D., 
Jose Marie Pereira, Matthew James Pereira, 
Michael Rama Aviandry S., Aurelia Anindita 
Herputri, Ignatius Dimas Dwikinasih, Vincentia 
Catur Devita A., Anastasia Anggraeni, Raffaela 
Putri Utama, Margaretha Velicia, Antonius William 
Jonathan, Katarina Sari Kusuma Dewi M. 
Prodiakon: Lily Irene Tantra, Lucas Hanifa 
Natahusada, Marjono Suwargo, Metty Suprapti, 
Ping Julianto Widjaja, Royandi Ernestus DP, Rudy 
Yohanes Maria ST, Ramlan Aloisius Sembiring, 
Philipus Tambunan, P.Lazarus Mardjono, Dwipudjo 
Slamet Santoso, P. Jusuf Ari Susetio, Paula Maria 
Chandra, Martha Maria Elfian, Maria Valeria Kartati, 
Maria Regina Karmini, Joan Daisy Marisa 

Minggu,  29 Juli 2018, pukul: 17.00 
Koor dan Tatib: St. Yohanes De Britto 
Pemazmur: Laura da Lopez 
Putra/i Altar: Zidane Tirta Nugraha, Jeanette Aretha 
Soediarto, Andreas Mado Laba, Brigitta Merlyn Bulu, 
Brigitta Laura Xaviera H., Gabriella Alva Levia H., 
Patricia Diaz Riandari, Bioline Alexandri Hendra S., 
Fransisca Mariana Rasendrya Z., Josephine Marie 
Yohana, Jovan Santoso 
Prodiakon: Arden Andreas Barus, Athanasius BS 
Pramono, Cynthia Catharina, Daniel Bala Batti, Didi 
Hartanto, Didik Wiryawan AP, Krisnawan 
Budiprasoyo, Aloysius Eko Prihadi, Alexander 
Nuryanto, Alexander Bambang Ambono, Albertus 
Magnus Bongo, Albertus Agus Sancoko, Agustinus 
Uki Kurmianto, Agustinus Himawan, Agnes Stephani 
Sri Kamartih, Yvonne Maria Setyawati S, Emmanuel 
Adi Sepiarso 

 
 
 

Lowongan Pekerjaan 
 

Sekolah Citra Indonesia mengajak anda untuk bergabung menjadi Guru dengan kriteria : 
S1 Pendidikan / MIPA (Guru SD), Usia 23 - 45 tahun, Mampu bekerja mandiri dan kelompok, Pria / Wanita, 

Menyukai anak-anak, Tanggung-jawab, kreatif, dan berdedikasi 
Kirimkan lamaran anda ke Sekolah Citra Indonesia Jl. Puyuh Timur 2 Eg. 2 No. 32 Sektor V Bintaro. Atau 

melalui email citraindonesiaschool@yahoo.co.id Tlp. 021 73691254  /  WA 081316070609 
IKLAN BARIS – Wahana bagi umat yang ingin mengiklankan informasi lowongan pekerjaan atau mencari pekerjaan. 

Materi iklan diserahkan ke sekretariat paroki setiap hari kerja atau email ke: sekretariat@parokisanmare.or.id 
 

mailto:citraindonesiaschool@yahoo.co.id
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 PENGUMUMAN  

1. Senam Kesehatan SanMaRe mengadakan: Kegiatan senam Taichi setiap hari Senin 
dan Rabu pukul 6.45 WIB di depan Aula SanMaRe. &. Senam BEP (Bio Energy 
Power) setiap hari Senin pukul 07.30 WIB. Umat yang ingin bergabung dapat datang 
langsung, terbuka untuk umum.     

2. Misa Warga Senior akan diadakan pada hari Jum’at 27 Juli 2018 pada pukul 10.00 di 
Aula SanMaRe 

3. Sub Sie Persink: Dibuka kembali pelajaran agama Katolik tahun pengajaran 
2018/2019 bagi siswa/siswi yang bersekolah di sekolah negeri maupun swasta non 
Katolik tingkat SD sampai SMA. Pelajaran dilaksanakan setiap hari Minggu pukul 
11.00 -12.30 di ruang kelas lantai 3. Keterangan dan pendaftaran dapat menghubungi 
Ibu Dwi Respati 08511770640 / Ibu Linggar Wati 0818694883    

4. Spiritualitas  Kitab Suci Emmaus Journey (EJ) telah resmi hadir di Gereja 
SanMaRe. Jika Anda ingin mengalami sukacita Injil berkat pewartaan Kitab Suci dan 
mendapatkan antusiasme iman berkat kehadiran Tuhan dalam hidup, bergabunglah 
dalam komunitas EJ SEKARANG JUGA! Hubungi Nana WA 0811757819 dan Diddy 
WA 087771533000   

5. Panitia Sewindu Gereja SanMaRe : 

 Membuka pendaftaran acara HUT SanMare dan menjual merchandise berupa 

payung & tumbler di depan aula mulai minggu ini 

 Menggalang  dana Persembahan Kasih untuk perayaan Sewindu gereja 

SanMare 

Mohon partisipasi umat. 

6. Gereja sebagai bait Allah patut untuk kita jaga bersama kebersihannya.  Umat 
dimohon untuk tidak meninggalkan sampah apapun di laci bangku/di dalam gereja 
dan sekitarnya. Menjaga kebersihan gereja merupakan bentuk nyata kepedulian dan 
cinta kita pada Tuhan. Mari bersama mewujudkan semangat gerejaku, rumahku, 
tanggung jawabku. 

7. Akan saling menerimakan Sakramen Pernikahan 
 Pengumuman ke II 
 Herlina Helena Turnip dari Lingk. Sta. Regina dengan 
  Wiwin Santana Situmorang dari Jakarta Timur    
 Theodora Tunjung Sweta dari Lingk. St. Yakobus dengan 
  Alfonsus Wirahadi Kusuma M. dari Paroki St. Barnabas  
 Anastasia Indri Wulandari dari Lingk. St. Markus dengan 

  Martin William dari paroki St. Maria Diangkat ke Surga  
            Katedral Jakarta 

Barangsiapa mengetahui adanya halangan untuk perkawinan tersebut, wajib   
memberitahu Pastor kepala Paroki. Umat yang mau menikah harus sudah menerima 
Sakramen Krisma, dan minimal menghadap pastor paroki tiga bulan sebelum pernikahan. 


